MULTIKUL TURALISME DALAM NOVEL BURUNG-BURUNG RANTAU

 KARYA Y.B.MANGUNWIJA YA by Ali, Imron A.M
- --
MUL TIKUL TURALISME DALAM NOVEL BURUNG-BURUNG RANTAU




This researchstudy aims to describethe constructand meaningof





The researchfindings show that thenovel containsmulticulturalideas
representedby thecharacters,especiallyWiranto'sandYuniati'schildren:Anggi,
Neti, Bowo, and Chandra.They symbolizea post-Indonesiageneration.The
multiculturalismideas in the novel comprise(1) the birth of a post-Indonesia
generationin theglobalculture,(2)apresentgenerationthathasahighmobilityto
goanywhere,evento foreigncountries,(3)a generationthatwantstobefreefrom
traditionaltiesand localculturesand evenfrom thenationalculturein order to
attainfreedomin creativity,(4) a phenomenonof mixing the local and national












atas fenomenadi sekitarnya, tidak
sedikit pula karya sastramemberikan
kekayaanbatinbagi pembaca.Melalui
novel misalnya,secaratidak langsung
pembaca dapat merasakan, meng-
hayati,dan menemukanpermasalahan
kehidupan yang ditawarkan penga-
rang. ltulah sebabnya,banyak karya
sastrayang mampumelontarkanwa-
cana yang tanpa disadari telah
mempengaruhipandanganmasyarakat
pembaca.
Salah satu fenomena yang





tampak pada beberapakarya sastra
yang terbit pada dekade 1980-an.























komunikasi tanda, sastra merupakan




relasi ganda, demikian Tynjanov
(dalarn Luxemburg, 1984:35), yang
pertarnasynfungsi,yakni relasisastra
dengan unsur yang berada di luar
sastra,dan autofungsi,yakni relasidi
dalam sastra itu sendiri.Oleh karena













Angkatan 1945,demikian pula Ang-
katan 1966tidak sarnadenganAng-
katan 2000,baik dari segi konsepsi













di jagat sastraIndonesiapada sekitar
duadekadeterakhirtidakterlepaspula
dari ideologipengarangyang merupa-
kan refleksiatas fenomenayang ber-
kembang di sekitamya. Multikul-
turalismemerupakanfenomenayang
menarik dalam kehidupan umat ma-
nusiapadaakhirabadXX.
Oalam mengkajiideologi teks
sastra,ada dua cara yang dapat di-
tempuh(Umar Junus, 1989:192-193).
Pertama,ideologidihubungkandengan
pengarangdan latar belakang masa
tertentu.Kedua,ideologidilihatsebagai
fenomenateks itu sendiri yang dapat
dikaji secaraherrneneutikatau inter-
tekstual.Ideologipadasuatutekssastra
terikat pada hubungannya dengan
kesemestaandantekslain.
Istilahmultikulturalitu sendiri
di Indonesiamulai ramai dibicarakan
orangpadasekitardekade1990-an.Hal
ini tidak terlepasdari berlangsungnya
globalisasi yang melanda bangsa-
bangsa di dunia yang melahirkan
pluralismebudaya dalam masyarakat
modem baik dalam hal etnis, tradisi,
agama, maupun bahasa. Perbedaan
latarbelakangwarga masyarakatam-
paknyamerupakansebuahkenyataan












wan Indonesia yang layak diper-
hitungkan,disusuldenganRaraMendut
(1983),BaladaBecak(1985),danBurung-
burung Rantau (1992). Setelahitu,
banyaklahir karyasastramultikultural
dari para sastrawan muda bahkan
sastrawanwangi (sebutanbagi sastra-












dalam puisi "Aku Hadir" dan novel
GeniJora (2004),Oadaisme(2004)karya
DewiSartika,danmasihbanyaklagi.
Oi antara karya sastra yang
cukup dominan mengungkapkandi-
mensimultikulralismeadalahBurung-







pada era global. BbR memiliki posisi









Mangunwijaya dalam BbR terlihat
piawai melontarkan gagasan multi-
kulturalismedalamjalinan cerita me-
narik, bahkanterkadangterasameng-
gelitik dan mengiris tajam intelek-
tualitaspembaca.
Berdasarkanalasandan pemi-































dangan para futurolog seperti Alvin
Toffler (1970), John Naisbitt dan
PatriciaAburdene(1990),dan lain-lain,
telah menyadarkankita bahwa pada
akhir abad XX terdapat perubahan
besardalamperadabanumatmanusia.




tata nilai dalam kehidupan.Televisi
(TV) -dan produk teknologi komu-
rikasi lainnyaseperti:videocompactdisc
WCD), film, digital videodisc (DVD),
hometheatre,dan intemet-, menim-




nya mengalir dari negara satu ke
negara lainnya terutamadari negara
maju (Barat) ke negara berkembang
termasuk Indonesia. Dunia seolah
menjadiperkampunganglobal (global
village),antara negara satu dengan
lainnya tidak ada lagi sekat-sekatke-
cuali bata&teritorial.Terjadilahtrans-
formasi sosial budaya dalam masya-














dari satunilai menujuserbanilai, dari
monokultural menuju multikultural.





daya tersebut pada beberapadekade
terakhirini tampaknyamulai meram-
bah dalamberbagaiaspekkehidupan
bangsa.Tidak hanya dalam upacara
ritual, tradisi keluarga,dan pranata
sosial, semangatmultikultural mulai
95






nya tiga teorisosialyang menjelaskan
hubunganantarindividudalammasya-
rakat denganberagamlatar belakang
agama, etnik, bahasa, dan budaya.
MenurutRicardoL. Garcia(1982:37-42)
teorisosialtersebutadalah:(1)Melting
Pot I: Anglo Conformity(individu-indi-
vidu yang beragamlatar belakangse-
pertiagama,etnik,bahasa,danbudaya,
disatukanke dalamsatu wadah yang
dominan); (2) Melting Pot II: Ethnic
Synthesis (individu-individu yang
beragamlatar belakangnyadisatukan
ke dalam satu wadah baru, identitas
agama,etnik,bahasa,dan budayaasli
paraanggotanyameleburmenjadiden-
titas yang baru; dan (3) Cultural
Pluralism:Mo"saicAnalogy (individu-
individu yang beragamlatarbelakang
agama, etnik, bahasa, dan budaya,




warganya berlatar belakang budaya






















(model yang menunjuk pada proses






















dinal, tujuan kognitif, dan tujuan
instruksional.
Dalam situasi sekarangyang





























Dalam konteks ini Dewanto
(1991:25)menyatakanbahwakitatidak
sedangdan hidup dalamanekadunia




Karenaitu, dunia kita bukanlahdunia



















kan kebutuhanyang tak dapat di-
ingkari.
Adapun dimensimultikultural
dapat diartikan sebagai aspek atau
matra yang berbasispada pluralitas
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dengan lainnya. Sastra multikultural
berarti sastra yang mengandungdi-
mensi-dimensipluralistikyangmenyu-
arakanspirit multikultural. Gagasan
dan semangat pluralistik terasamen-
dasari karya sastramultikultural itu.








tuan diagram Roland Barthes (1973:
115; Hawkes, 1978: 131-133),maka
sastra sebagai sistem kode tataran
kedua secarametodikakan dapatdi-




da" dalam sistem yang kedua.Dia-
gramRoland Barthes dipaparkan
berikut:
Pada diagramdi atas terdapat
dua tataran,yakni tataransistemtan-
da pertama,dan tataransistem tanda
kedua.Pada tataransistemtandaper-
tama,dimensi multikultural bergayut
pada acuan referensialdi luar BbR.




baran tiruandari realitas.Guna mem-
berimaknapadaBbR,makaBbR harus




BbR harus didudukkan pada tataran
keduadiagramRolandBarthes.
Ketika kita menghadapi di-
mensimultikulturalsebagaitanda di-





(creatio).Pada proses ketika tanda




yang ditirunya, melainkanmasuk ke
dalamsistemkomunikasisastra.
Dalam kongkretisasikarya itu,
suatu karya sastra dimungkinkan
memperolehmakna yang bermacam-
macam mengingat adanya berbagai
kelompokpembaca,yang dipengaruhi

































dilakukandi dalam karya itu sendiri
ataupun di luar teksnya.Penemuan






teksnya karena prinsip intertekstual
merupakan satu fase yang hams
dilalui olehpembacadalam menemu-


























yang bersifat retroaktif yang me-







Objek penelitian ini adalah
dimensi multikultural dalam novel
Burung-burungRantau (BbR).Sumber
data penelitianadalah novel Burung-










teknik deskriptif kualitatif dengan
menggunakanlogikainduktif.Berpijak
pada pandanganbahwa karya sastra
sebagaisistemkomunikasitanda,da-
lamanalisiswujud danmaknadimensi
multikultural dalam BbR dilakukan
dengan memanfaatkanmetode Se-
miotik model Roland Barthes yakni
penanda, petanda, dan tanda serta
modelRiffaterredenganmetodepem-
bacaanheuristikdanhermeneutik.
Dengan metodeitu, BbR tidak







1. MuItikulturalisme dalam Burung-
burungRantau
Di Indonesiamunculnyasastra
multikultural tidak terlepasdari ga-
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ses historis diartikan sebagaiproses
perjuangankepentinganpolitik seke-
lompokanggotamasyarakat.Jadi, pu-
sat totalisasidunia sastraadalah ke-




dangan mengenai peniadaan pusat
totalisasidunia. Pandanganini dapat
diartikan sebagai peniadaan pusat-




menawarkan suatu totalisasi yang
beraneka ragam dan unik tanpa
meniadakan totalisasi-totalisasilain.
Hal ini sesuai dengan teori Cultural
Pluralism:MosaicAnalogydanperspektif




lisis dimensi multikulktural Burung-
burungRantauini dilakukan.Artinya,
multikulturalismesebagaisuatu pan-









namun penuh keakraban antara
Yuniati, sang ibu, dengananakgadis-
nya yang sudah dewasa, Neti
99
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hendak menjemput kakak Neti,
Wibowo, seorang Doktor di bidang
Fisika-Nuklir dan Astro-Fisika, yang
hari itu bersamatunangannya,Agatha,
seoranggadis Yunani, seorangsejara-
wan, akan tibadi bandaradari Swiss.
KepulanganWibowo dari Swiss, tem-
patnyabertugasselamaini tidak lain







besar, komisarisBank Pusat Negara,
adalahsebuahkeluargabahagiayang






dari negarasatu ke negaralain. Yang
kedua,Wibowo, pakar Fisika-Nuklir
dan Astro-Fisika, bekerja di labo-
ratoriuminti nuklir di Jenewa,Swiss.
Yang ketiga, Letkol Candra, seorang
instrukturpesawatjet tempurMadiun
yang pemah bertugas di pangkalan
Angkatan Udara Amerika Serikat di
Colorado. Yang keempat,Neti (Mari-
neti),SarjanaAntropologidansosiawati





laki yang rapuh mentalnya,menjadi






berencanaakan berbulan madu di
Pulau Banda,yang terkenalmenyim-
panbanyakpeninggalansejarah.Tanpa
disengaja,di Yunani, Neti bertemu
dengan Gandhi Krishnahatma,lelaki
asal Punjabi berkastaBrahmanayang
mempunyai perhatian besar kepada
kaum bhagi (najis), yang diubahnya





yang sarnayakni pekerjasosial yang
mempedulikankaum miskin. Gandhi
ada di Yunani karenaia sedangme-
lakukan penelitian tentang tanaman
padi agardapatditanamdi lahanke-
ring sepertitumbuhanrumputlainnya
untuk meraihgelar Doktor di bidang
Bioteknologi.Merekaakhirnya~enjalin
hubunganasmara.








Adapun Neti dan ibunya,Yuniati,
pulangkeJakarta.Neti kemudiankem-











Cerita ditutup dengan acara
bulan madu Wibowo dan Agatha di
Kepulauan Banda bersama keluarga
Wiranto,danNeti menerimasuratdari
Gandhi, kekasihnya. Isi surat itu
menyatakanbahwa Gandhi terpaksa
tidakdapatmeneruskanhubungannya










ral dalamhal ini perkembangankehi-
dupan masyarakatkita yang menun-
jukkankecenderunganke arahbudaya
globaldenganmultikulturalismeseba-
gai konsekuensinya,yang tidak lagi
terikat oleh satu budaya etnis yang
kaku dan tabu.Berbagainilai budaya
antarbangsa dan antaretnis saling
berbaurdansalingmempengaruhisatu
denganlainnya.Masalahitu disajikan
dalam BbR sekaligus diungkapkan
adanya perbedaanpandanganantar-
generasi dan perkawinan budaya
tradisi(lama)yangmasihberpijakpada
bumi Indonesiadengan budaya mo-
demyangberorientasiglobal.Generasi
tua diwakili oleh pasanganWiranto
danYuniati,istrinya, sedangkangene-





yang bekerjadi Swiss, Candra yang
menjadipilotpesawatdanbanyakstu-
di kedirgantaraandi Amerika,danNeti
yang suka hidup bebasbagaiburung
Litera,Volume6,Nomor 1,Januari2007
rantau yang dapat terbang sesuai
dengan suara hatinya, serta Edi, si
bungsu yang terpengaruholeh pan-
dangan Karl Marx dan terperangkap
dalamnarkoba.
Gagasanmultikulturalpertama
yang terungkap dalam BbR adalah
munculnya generasi pasca-Indonesia
yang berorientasi pada multikul-
turalisme. Neti,. tokoh sentral BbR,














Baginya,manusia tidak perlu terikat
olehsatunilai tradisilebih-lebihhanya
satubudayapribumi,misalnya.Manu-
sia tidak perlu dipisah-pisahkanoleh
sekat-sekatbudaya etnis yang diang-
gapannyamenghalangiruang gerak-
nya. Karenaitu, ia jatuh cintakepada
lelaki asal Punjab, yang memiliki ke-
pedulianyangsarnaterhadappersoalan

















dengan generasi terdahulu. Oemikian
pula generasi pasca-Indonesia tentu
memiliki perspektif dan tantangan
yang khas. Tiap generasi harus me-
miliki kreasi yang khas sehingga tidak
sekedar meneruskan yang sudah ada.
Hal ini dilukiskan dalam bagian cerita
berikut.
"Papi setuju kalau itu diartikan
sebagaikiasan saja, kan manusia
selalumembutuhkanibarat.Tetapi
memangkau benar,dan tadi Papi
juga mengatakannya:pada haki-
katnya setiap angkatan punya
gugusanmasalahkhasnyasendiri,
tetapi diharapkan juga memiliki
prakarsasendiri,punyakeberanian
bentuk khas sendiri. Jangan imi-
tasi, tidak ada itu yang disebut
estafet.Setiap angkatan,bahkan
setiaporang punya medanjuang-
nya sendiri-sendiri. Ada konti-
nuitas memangdan itu penting,
sebabkita bukan onggokanbatu


































budaya dapat hidup berdampingan,
berdiri sama tinggi sehinggaantar-





terungkapdalam BbR adalah upaya
generasimuda melepaskandiri dari
nilai budaya etnis agar bebas ber-
kreativitas.Bagi generasi masa kini
yangsudahmengenalnilai-nilaimulti-
kultural dan menyerap pluralitas
budayadari berbagaibangsadanetnis,
nilai-nilai tradisionalyang "membumi
[ndonesia"terlebih lagi hanya "men-
Jawa" misalnya,dipandangnyaterlalu
sempit. Nilai-nilai lama yang terlalu
saratdengantatakramasosialitu bagi
generasimuda pasca-lndonesiasudah
tidak sesuai dengan dinamika dan
tanda-tandazaman. Bagi Neti, pan-












"Pokoknya, mau pakai, atau
tinggaldi rurnah!"(him.12)
Generasi masa kini yang sudah
akrab dengan kebebasanberpendapa~
bersikap, dan berperilaku menganggap
batasanorang tua sebagaisesuatu yang
mematikan kreativitas. Karena itu,
orang tua dianggapnya memiliki sikap
sadis, kolonial, bahkan dianggapnya
diktator yang suka memaksakankehen-
dak kepada anaknya. Kutipan berikut
melukiskan pandangan tersebut.
"Aduh susahnya punya mami







"Neti kan bukan anak kecfil,
dikurungmacamitu."





"Terserah, mau pakai terima
kasih, tidakmauyatahusendiri."
Mam,Mami,Mamicantikdanbaik












global, maupun Barat dan Timur.
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tanpa merendahkan satu dengan lain-
nya. Bagi multikulturalisme, setiap ke-
budayaan memiliki eksistensi tersen-
diri. Karena itu semuanya hams di-
hargai dan saling menghormati. Pan-
dangan ini dilontarkan oleh pengarang
melalui dialog antaraGandhi, Neti, dan
Candra berikut.
"Inilahpalungan kebudayaan
Barat yang telah berkembangke
arah lain dari bangsaku yang
kelak, selain dunia Cina dan Je-
pang, disebut Timur." Gumam
Gandhi merenung-renung,seolah-
olah mendarasdkitab-kitabsilsi-
lah, seperti ada sesuatuyang ia
sesalkan.
"Padahal nenek moyangorantg-
orang dan kebudayaanHellen di
Yunani Antik ini sarna akarnya:
orang-orang Indo-Jerman ras
Nordik dari Asia Sentral.Sungguh
misteri, kami mengikutyi garis







merdekaan berpikir, dan jiwa
eksploratoryang tidak puas de-
nganapayangdidapat.Kamicinta
pada segala yang statis, yang
janganberubah.Bagi kami, yang
permanen,yangabadi,itulahyang
terpuji, yang berbobot, yang
keramat. Yang memberi keten-
tramanhati adalahjiwa bagaikan
angin bambu dan gelagahrawa-
rawa yang menyesuaikandiri







yang tidak mdikenal (hklm.
237).
Bagaimanapun kemajuan yang
dicapai orang Barat, mereka juga me-
miliki kelemahan. Mereka sering men-
jadi rakus, serakah, sehingga memsak
alamoOleh karena itu, bagi kita, orang
Indonesia, harus dicari jalan tengah
yang dapat mencairkan antara Barat
dan Timur yang sama-sama memiliki
kelebihandan kelemahan.




selalu haus, tidak apernahpuas,






aku barangkali boleh dipensiun.
Tetapi aku pun sudah dihingapi
penyakit Ikarus dan petualang-
petualng Barat itu, jujur harus
kuakui.Aku tidakbisalagi tenang
dan damaiduduk di rumahkalau
tidak dapat masuk dalam salah
satuburungperangitudanmenga-
rungidirgantara.(hlm.238-239)
Selain melalui dialog tadi,
tampaknyaperkawinanBowo dengan
Agatha, orang Yunani, merupakan
simbolisasidari kekuatanbudayaBarat
dan Timur. Budaya Barat yang tidak
pemah puas, petualang yang terus
bergerakdinamis,daneksploratoralam
yang terkadang menjadi serakah,
sedangkanbudayaTimur cintakepada
keabadaian, yang permanen, yang
mendatangkanketentraman.
Oemikian pula Bowo, pakar
Fisika-Nuklir dan Astro-Fisika serta
tokoh Candra sang pilot pesawat
tempuryangbanyakmenyerapilmu di


















Di satu sisi kita akan dapat maju di






hidup berdampingan satu dengan
lainnya(hIm.238-239).
Gagasan multikultural yang
sangat penting dalam BbR adalah






cerita yang menarik dengan tokoh-
tokohnyasebagaisimbolisasi.Kelima
anak pasanganWiranto dan Yunita







rung yangberpindahdari satu tempat
ke tempatlain untuk mencaritempat
yang lebih nyaman,bisa dari pulau
ataubenuake pulau ataubenuayang
lain karenaadanyapertukaranmusim.
Oemikian pula tokoh-tokoh BbR,
mereka meIakukan "perantauan"ke
negaralain baik dalamarti fisik mau-
pun mentalspiritual. Sepertiburung-
burung rantau, mereka tidak lagi
terkurung oleh batas-bataswilayah
geogufis dan administratifnasional.





nya. Mereka melakukanstudi, meng-
















belumnya,Wiranto dan Yuniati, yang
terbatasruanggeraknyakarenasituasi
perangdanrevolusisaatitu, terkurung




sung menjadiibu dewasa, tidak ada
waktu bersantai-santai,berdisko,ber-





itu dengan riang menceritakanpe-
ngalamannyadi Swiss melihatindah-
nyaPriska,burungbangauyangdatang
dari Afrika (hIm. 348).Neti juga ber-
kenalandenganGandhi,lelakisatuasal
Punjab, dalam sebuah seminar di
Calcuttadan diam-diamdia menaruh
hati kepadanyayang memiliki per-
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hatian yang sarna terhadap rakyat
miskin.
n...Nah,MamidanPapikaningat,
bukan, bahwa beberapa tahun
yang lalu saya diundangsebagai






lahir pas pada hari ulang tahun
Mahatma Gandhi dibunuh oleh




dapat 'menembusbatas' hati Neti,
akhimya harus menikah denganpe-
rempuanpilihankeluarganya.Padahal
Gandhi adalahorang India terpelajar,
yang maju, yang sudah melanglang
buana ke negara-negaraEropa. Per-
nikahan Gandhi dengan perempuan
pilihan keluargnyaitu sekaligusmen-






yang hebat. Ia menuntut ilmu dan
mengikutiaktivitasdalamtugassosia-




yang berani menembusbatas status
priyayi --tempatia dibesarkandalam
keluarga pasangan Leman Jenderal





dan pintar itu, melanglang-buanake
lOS
berbagai negara juga menemukan
dunianyasendiri.Dia suksesmenjadi
pengusahadi bidang garmen atau
bisnispakaiandan memilikirelasidari
berbagainegara di Eropa dan Asia.
Pengarang melukiskan keberadaan
Anggi ketikakeluargaWiranto meng-
ikuti perhelatan pemikahan Bowo
denganAgathadi Yunani. Melalui pe-
lukisan Anggi pula, gagasanmulti-
kultural dikemukakandalam bagian
ceritaberikut.
Hanya Kak Anggi yang rupa-
rupanya lebih mementingkan
bisnisnya,jarang kelihatanme-











alisasikan diri sesuai dengan pan-
dangannya.Setiap budaya memiliki




ngan kekayaanwawasan dan penga-
lamanspiritualnyasebagairohaniwan,





mengembaradi Swiss bekerja di
laboratoriuminti nuklir. Di sana dia
menemukandunianya sendiri, sains.
Simbolisasi Bowo sebagai burung
rantausemakinlengkapdenganmene-
mukan jodohnya, Agatha, gadis ahli
sejarah,burung rantau dari Yunani.
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Bagi Bowo, apa pun kata orang tuanya,
dia merasa Agatha, gadis pilihan
hatinya meskipun dari Yunani, "tepat
menjadi istrinya. Karena itu, orang
tuanya mesti menerima Agatha sebagai
menantunya.
Tak peduli apa pun yang di-
katakanorang tuanya,Bowo me-
rasa yakin pilihannyatepat.Jadi,
suka tidak suka ayah dan ibunya
sepantasnya melamar Agatha









dasarnya dia burung rantau juga,
terutamacarapandangnyayangseolah-
olah tak 'menginjakkankaki di bumi
Indonesia'. Dengan pengalamannya
menimbailmu kedirgantaraandi Ame-
rika, dia juga memiliki cara pandang





















aku barangkali boleh dipensiun.
Tetapi aku pun sudah dihinggapi
penyakit Ikarus dan petualang-
petualangBarat itu, jujur harus
kuakui.Aku tidakbisalagi tenang
dan damaiduduk di rumahkalau
tidak dapat masuk dalam salah
satu burung perang itu dan me-
ngarungidirgantara.(him.238-239)
"Well, Si Candrakakakmuini ya,
mirip Werkudara Bayuputra,
titisanDewa Angin; dia ini sudah
jadi sekrup mesin perang. Jadi








cuma sebagiandari suatu mesin
besar,abangmutoh masih ingin
manusiawi.Nah,keluargakamiini







Neti, perempuanbukan lagi sekedar
makhlukkelasdua atau inferioryang






gus panglima yang memegangko-
mando.Karena itu, bias jender harus














kum sangbumi, sang rahim,dan
susu-susukehidupan.(hIm.61)
Sudah saatnya,kaum perem-
puan melepaskanikatan tradisi atau
budayamasyarakaty~g membelenggu
kebebasanbergerakdan aktivitasnya.
Kaum perempuan tidak semestinya





laki. Inilah salah satu nilai multi-
kultural yangsemakinberkembangdi
kalanganmasyarakatmodem.Budaya
etnis atau tradisi masyarakatyang
membelenggukebebasanperempuan
sudah saatnya ditinggalkan karena
tidaksesuailagi dengansemangatke-
majuan seiring dengan perubahan






































rupakan jawaban atas fenomenake-
hidupan masyarakat yang sedang
berubah menuju pluralistik serta
refleksiterhadaprealitassosialbudaya
yang berkecenderunganglobal-uni-
versal. Pengarang merespons dan
menginterpretasikannyadalam wujud
karya sastra. Hal ini sesuai dengan
eksistensi sastra sebagai dokumen
sosial budaya yang mencerminkan
dinamika, dialektika, dan romantika
masyarakatyang pluralistik baik dari









bagai keniscayaanhidup yang tidak
dapatdihindari.Pluralitasbudayada-







karya Y.B. Mangunwijaya mengeks-
presikangagasanmultikulturalmelalui
jalinan peristiwa dan tokoh-tokohnya
terutamaanak-anakpasanganWiranto







kini yang terbangbebaske manapun
bahkan ke mancanegerauntuk me-
nemukandunianyasendiri;(3)mereka
ingin melepaskan diri dari ikatan
tradisi dan budaya loka! bahkanna-
sionalnya agar dapat bebas ber-
kreativitas;(4) muncu!fenomenamen-
caimya budaya !oka! dan nasional,
Baratdan Timur; (5)multikulturalisme
mampu meretasbatasetnis, kebang-




bagian dari proses 'Indonesianisasi'
dari banyakekspresibudayabaikcita-
rasa !okal, nasional,maupunglobal-
universal. Dengan spirit posmo-
dernisme,sastramultikulturalmenem-
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